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Kebijakan pemerintah untuk mengembangkan desa wisata adalah bagian nyata dari
upaya pembangunan masyarakat secara holistik. Pariwisata menjadi salah satu usaha
jasa dominan yang baru bagi masyarakat yang sebelumnya mengandalkan pertanian
sebagai mata pencahariannya. Program pariwisata berkelanjutan yang digulirkan oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia telah berhasil membawa
masuknya devisa dari luar negeri serta meningkatkan nilai investasi. Hal ini menuntut
desa wisata di Indonesia untuk serius dalam menghadapinya dengan melakukan
perbaikan dan pengembangan secara cepat. Trend pembangunan pariwisata saat ini lebih
memihak kepada masyarakat. salah satu model pembangunan pariwisata yang memihak
kepada masyarakat sering dikenal dengan konsep community best tourism (CBT). Melalui
konsep CBT, masyarakat memiliki kesempatan untuk diberdayakan sehingga dapat
merasa memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan pariwisata di wilayahnya
sendiri. Keterlibatan masyarakat lokal di desa wisata telah mampu menciptakan produk
kreatif sesuai dengan potensi desanya.

Hadirnya buku Desa Wisata Punya Produk Kreatif ini dapat sebagai referensi bagi desa
wisata agar mampu memajukan pariwisatanya. Buku ini menunjukkan desa wisata di
Jawa Timur yang mendapatkan Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) dari Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Buku ini menunjukkan kondisi riil desa wisata yang maju
dan mandiri dan bisa menjadi contoh bagi desa-desa lainnya yang sebenarnya memiliki
potensi SDA dan SDM yang belum tersentuh untuk lebih mengembangkan potensinya.
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KATA PENGANTAR

Hingga kini, pengembangan dan pertumbuhan desa wisata
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, salah satunya adalah
provinsi Jawa Timur. Hal ini dapat dibuktikan, terhitung hingga
saat ini di Jawa Timur muncul adanya desa wisata. Pariwisata yang
mengembangkan ekonomi kreatif berbasis green tourism dapat
menjadi sebuah tren baru dalam memilih sarana refreshing. Desa
wisata tidak hanya dapat digunakan sebagai tempat untuk
bersantai, tetapi juga sebagai tempat untuk belajar. Wisatawan
dapat merasakan kedamaian sekaligus memperoleh nilai-nilai
positif yang diwariskan oleh masyarakat lokal. Ekonomi kreatif
dalam pengembangan pariwisata harus berkelanjutan secara
ekologis dalam jangka panjang, serta adil secara ekonomi, etika, dan
sosial terhadap masyarakat. Pengembangan pariwisata juga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat lokal melalui partisipasi
aktif masyarakat dalam mengembangkan pariwisatanya.

Perkembangan desa wisata perlu didukung dengan
penyusunan buku tentang kriteria pengembangan yang dapat
menjadi acuan bagi semua pemangku kepentingan. Buku ini akan
memastikan bahwa pengembangan desa wisata berbasis
pemberdayaan masyarakat lokal dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat setempat. Buku ini menjelaskan
tentang desa wisata di Jawa Timur yang mendapatkan penghargaan
dari Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang berupa
Anugerah Desa Wisata Indonesia, sesuai dengan kategori
penilainnya. Desa wisata tersebut, telah mampu menciptakan
produk kreatif sesuai dengan potensi desanya. Produk kreatif yang
diciptakan telah mampu mengangkat perekonomian masyarakat
desa setempat dan digunakan sebagai produk khas desa wisata.

Buku ini dibuat, sebagai kontribusi membantu para
pengelola desa wisata dalam membangun desa wisatanya sehingga
dapat lebih terarah dan berkelanjutan. Saya ucapkan selamat
semoga desa wisata di Indonesia semakin berjaya, mampu
mewujudkan Indonesia yang kuat hebat dan bermartabat serta
berkelanjutan.
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ALLAH SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, sektor pariwisata di Indonesia telah membuka
peluang signifikan untuk meningkatkan perekonomian dan
menciptakan lapangan kerja. Sektor ini juga memiliki dampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan,
pengelolaan sumber daya alam, dan budaya yang lebih
bijaksana. Kegiatan pariwisata memainkan peran penting dalam
pengembangan daerah wisata yang memiliki potensi, serta
memberikan peluang pendapatan bagi masyarakat setempat
(Herdiana, 2019). Selain itu, sektor pariwisata diharapkan dapat
memajukan perekonomian masyarakat, melestarikan budaya,
adat istiadat, dan mendukung berkelanjutan sektor pariwisata
itu sendiri. Objek wisata menjadi komoditas yang sangat
berharga bagi suatu negara, dengan potensi ekonomi yang besar,
termasuk bisnis kuliner, transportasi, dan berbagai layanan
lainnya (Haeruddin et al., 2022). Oleh karena itu, sektor
pariwisata juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi
seperti keadaan moneter, tingkat pendapatan rata-rata
penduduk, daya beli masyarakat, dan lainnya.

Indonesia merupakan negara yang luas dengan banyak
pulau, dihuni oleh berbagai ras, suku, dan etnis yang berbeda.
Setiap daerah mempunyai keunggulan tersendiri, termasuk juga
potensi alamnya. Hal ini memiliki dampak positif dalam sektor
pariwisata (Darsiharjo & Galihkusumah, 2014). Berkat
keberagaman potensi alam yang dimiliki, Indonesia kaya akan
daya tarik yang besar terutama untuk para turis asing yang ingin
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BAB KONSEP EKONOMI

KREATIF DESA
WISATA

A. Konsep Desa Wisata

Desa wisata merupakan sebuah konsep yang
mengintegrasikan atraksi wisata, akomodasi, dan fasilitas
pendukung lainnya dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang terkait erat dengan tata cara dan tradisi lokal
yang berlaku. Dalam desa wisata, pengunjung dapat merasakan
pengalaman wisata yang autentik dan mendalam karena terlibat
langsung dalam kehidupan masyarakat setempat dan ikut serta
dalam berbagai aktivitas tradisional dan budaya yang
ditawarkan. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat melalui pembangunan
ekonomi berbasis pariwisata yang berkelanjutan dan pelestarian
budaya lokal (Yuwono et al., 2018).

Menurut Joshi, desa wisata (rural tourism) dapat dianggap
sebagai bentuk pariwisata yang mencakup seluruh pengalaman
yang ditawarkan oleh desa tersebut, termasuk atraksi alam,
tradisi, dan unsur-unsur unik lainnya yang secara keseluruhan
dapat menarik minat para wisatawan. Konsep ini menekankan
pengalaman holistik yang ditawarkan oleh desa wisata, yang
tidak hanya mencakup atraksi fisik seperti alam dan bangunan
bersejarah, tetapi juga melibatkan interaksi dengan masyarakat
lokal dan partisipasi dalam kegiatan budaya serta tradisional
yang ada di desa tersebut (Pariwisata & Desa, 2015).

Pariwisata pedesaan atau desa wisata dapat dilihat
sebagai bentuk wisata yang memiliki objek dan daya tarik
berupa kehidupan desa dengan ciri khas tertentu dalam



BAB TANTANGAN DAN

POTENSI DESA
WISATA

A. Tantangan dan Hambatan Desa Wisata
1. Faktor Internal

Tantangan internal yang dihadapi oleh desa wisata
dapat berasal dari berbagai aspek, termasuk manajemen,
partisipasi masyarakat, pengembangan produk, dan
pemasaran. Manajemen yang lemah dapat menghambat
pengelolaan desa wisata secara efektif, sedangkan partisipasi
masyarakat yang rendah dapat mengurangi keberlanjutan
dan keberhasilan program desa wisata. Selain itu,
pengembangan produk yang kurang inovatif dan pemasaran
yang tidak efektif juga dapat menjadi hambatan dalam
meningkatkan daya tarik dan pendapatan desa wisata.

Menurut Aulia, dkk. (2020), tantangan umum untuk
mengembangkan desa wisata adalah manajemen yang belum
optimal, kurangnya inovasi dalam produk wisata, serta
kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Hal ini
mengindikasikan perlunya upaya yang lebih besar dalam
memperbaiki manajemen, meningkatkan inovasi produk,
dan memperkuat kerjasama antar pemangku kepentingan
untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan desa
wisata.

Selain itu, peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas
juga menjadi tantangan penting dalam pengembangan desa
wisata. Infrastruktur yang kurang memadai, seperti jalan
yang rusak atau minimnya sarana transportasi, dapat
menghambat kedatangan wisatawan ke desa wisata. Hal ini
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BAB IMPLEMENTASI
EKONOMI KREATIF
PENDUKUNG DESA

WISATA

Desa wisata memberikan kemandirian bagi masyarakat lokal
untuk mengelola desa mereka sesuai dengan potensi yang ada.
Program ini merupakan inisiatif pemerintah yang melibatkan
partisipasi langsung masyarakat setempat. Pertumbuhan pesat
program desa wisata dapat dilihat dari peningkatan jumlah desa
wisata dari tahun ke tahun. Mengacu data Kementerian Pariwisata
tahun 2014, di Indonesia terdapat 978 Desa Wisata dan meningkat
menjadi 7.276 desa wisata di tahun 2023 .

Dalam perkembangan objek wisata di Indonesia, semakin
banyak ragam wisata yang bermunculan, termasuk desa wisata.
Melalui program pengembangan desa wisata, masyarakat pedesaan
yang memiliki potensi alam dan budaya dapat lebih memahami
dunia pariwisata dan memanfaatkan potensi yang dimiliki desa
mereka. Pariwisata desa memberikan dampak yang luas bagi
masyarakat setempat, dengan potensi terciptanya berbagai usaha
baru melalui kegiatan pariwisata. Komponen utama dalam desa
wisata adalah daya tarik wisata, yang didukung oleh fasilitas lain
seperti transportasi, akomodasi, kuliner, atraksi budaya, dan juga
cenderamata. Fasilitas-fasilitas ini memberikan layanan yang
penting bagi para pengunjung desa wisata.

Peningkatan jumlah wisatawan yang mengunjungi desa
wisata akan berdampak positif pada perekonomian masyarakat
pedesaan. Terutama bagi wisatawan lokal, kedatangan mereka
diharapkan dapat menyebar ke berbagai daerah di Indonesia, yang
pada gilirannya akan mendukung tujuan pengembangan
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BAB STRATEGI
PENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF DESA
WISATA

Strategi pengembangan desa wisata yang berhasil umumnya
melibatkan peran pemerintah daerah, masyarakat lokal, dan
kerjasama antar desa wisata. Pemerintah daerah dapat berperan
sebagai fasilitator dan penggerak utama dalam mengembangkan
desa wisata melalui penyediaan kebijakan yang mendukung,
alokasi anggaran yang memadai, serta pengawasan dan monitoring
yang efektif. Pemerintah setempat juga diharapkan berkontribusi
dalam membangun infrastruktur, mengatur regulasi, dan
mempromosikan desa wisata sebagai destinasi pariwisata yang
menarik. Melalui kolaborasi yang sinergis, desa wisata mampu
berkembang secara berkelanjutan dan bermanfaat secara optimal
bagi masyarakat setempat serta wisatawan yang berkunjung.

A. Peran Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah tentu sangat penting peranannya
untuk mengembangkan desa wisata. Pemerintah daerah
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan kebijakan dan
regulasi yang mendukung pengembangan desa wisata, serta
memberikan dukungan finansial dan teknis kepada desa wisata.
Kemudian, pemerintah daerah juga dapat memfasilitasi
kerjasama antara desa wisata dengan pihak terkait, seperti
investor, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah,
untuk meningkatkan pengembangan dan promosi desa wisata.

Menurut Adi, dkk. (2020), pemerintah daerah mempunyai
peran yang sangat vital dalam mengembangkan desa wisata.
Melalui kebijakan dan program yang tepat, pemerintah daerah
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BAB
PENUTUP

Pelaku desa wisata bekerja dengan tekun dan semangat
tinggi karena memiliki motivasi intrinsik, yang berasal dari dalam
diri mereka sendiri dan terkait dengan memenuhi kebutuhan hidup
atau tuntutan dalam kehidupan. Motivasi ini tidak didorong oleh
tujuan lain. Mereka berusaha menciptakan pengalaman yang unik
dan sesuai dengan standar yang diharapkan oleh para wisatawan.
Mereka menyadari bahwa pekerjaan sebagai pelaku desa wisata
adalah cara untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Oleh
karena itu, mereka berusaha bekerja dengan kualitas yang tinggi
dan melihat pekerjaan ini sebagai usaha berkelanjutan yang dapat
menjadi sumber penghasilan yang dapat diandalkan.

Pada tahun-tahun sebelum tahun 2010, penggiat wisata di
Desa Wisata awalnya tidak melihat potensi dalam industri
pariwisata. Mereka lebih memilih untuk bekerja di ladang
pertanian, yang merupakan sumber penghasilan yang cukup
menjanjikan meskipun memerlukan usaha yang cukup mudah.
Selain itu, ada stigma negatif terkait dengan pariwisata, dianggap
sebagai aktivitas yang terkait dengan hal-hal negatif seperti
prostitusi dan minuman keras.

Namun, situasinya berubah ketika ekonomi masyarakat,
terutama para nelayan di desa Serang, petani di desa Semen, desa
Ranupani dan Wonokitri yang mengalami kemunduran. Mereka
mulai kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan
perekonomian mereka mengalami penurunan yang signifikan.
Inilah yang memaksa sebagian masyarakat setempat untuk mencari
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GLOSARIUM

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) adalah Penghargaan
yang diberikan oleh Menteri Pariwsata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia atas prestasi desa wisata sesuai dengan
kategori yang dipersyaratkan

Desa wisata adalah daerah pedesaan yang memiliki karakteristik
khusus yang membuatnya menjadi tujuan wisata yang
menarik dan memiliki kekhasan tersendiri

Ekonomi Kreatif adalah suatu konsep perekonomian di era
ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan
kreativitas dengan mengedepankan ide dan pengetahuan
dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi yang
paling utama.

Homestay adalah tempat menginap yang disediakan bagi wisatawan
yang berkunjung di desa wisata

Kuliner adalah satu dari lima belas sub sektor ekonomi kreatif yang
dikembangkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif. Kuliner meliputi kegiatan secara menyeluruh mulai
dari persiapan, pengolahan, penyajian produk makanan
pokok, makanan ringan, dan juga minuman

Penciri adalah sesuatu yang merupakan ciri khas suatu desa wisata
yang tidak ada pada desa wisata lainnya

Political will adalah komitmen dari para pemangku kebijakan atau
pengambil keputusan utama terkait solusi kebijakan atas
masalah tertentu.

Culture vestival adalah festival budaya yang menggabungkan unsur
budaya masyarakat, potensi wisata alam yang dimiliki
sebuah daerah/desa.

BUMDes adalah badan usaha yang didirikan oleh desa dengan
sebagian besar atau seluruh modalnya dimiliki oleh desa dan
dikelola oleh desa untuk meningkatkan kesejahteraan desa.
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UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau
badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha
mikro.

POKJA adalah wadah bagi masyarakat yang bergerak di bidang
usaha ekonomi, sosial, budaya, dan kesehatan untuk
menyalurkan aspirasi dan berpartisipasi dalam kegiatan
yang disepakati bersama.

POKDARWIS adalah aktor penggerak kepariwisataan desa berupa
institusi lokal yang terdiri dari para pelaku kepariwisataan
yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab untuk
menjamin pelaksanaan kegiatan pariwisata di desa wisata.

OVOP adalah pendekatan dalam pengembangan potensi di suatu
wilayah untuk menghasilkan satu produk kelas global yang
unik dan khas daerah dengan memanfaatkan sumber daya
lokal.
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